2.1.6.1 Rancangan Awal Buku Ajar Digital Bahasa Indonesia
Rancangan awal buku ajar bahasa Indonesia berbasis Outcome Based Education (OBE) berwawasan pencegahan dan penanganan keserasan (PPK) ditampilkan pada tabel berikut.
Tabel 2.3 Rancangan Awal Buku Ajar Digital Bahasa Indonesia
	Halaman
	Keterangan

	Pada buku ajar digital terdapat tombol kendali yang terletak di bagian bawah dan atas. Pada bagian bawah ada terdapat tombol kendali dengan fungsi yang berbeda-beda, diantaranya tombol zoom out-zoom in untuk memperbesar atau memperkecil tampilan dan tombol exit untuk keluar dari program, tombol pena untuk coretan, tombol sampah menghapus coretan. Pada bagian atas terdapat tombol nafigasi yang berisi catatan, pindah halaman, bookmark, dan pengaturan.

	Sampul buku
	1. Tampilan judul buku “Buku Ajar Bahasa Indonesia” 
2. Backgron/ Gambar ilustrasi 
2 Nama pembuat modul

	Kata Pengantar 
	1. Judul halaman berupa kata pengantar 
2. Teks kata pengantar 
3. Nomor halaman 

	Daftar Isi 
	Berisi daftar isi dari buku ajar

	Materi Orientasi
	Pengenalan tentang materi bahasa Indonesia, Outcome Based Education (OBE), dan Pendidikan berwawasan Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (PPK)
1. [bookmark: _Toc214604837][bookmark: _Toc214604841]Bahasa Indonesia sebagai Pilar Komunikasi
2. [bookmark: _Toc214604845]Konsep Dasar Pembelajaran Berbasis Outcome-Based Education (OBE)
3. [bookmark: _Toc214604849]Membangun Kesadaran Pencegahan dan Penanganan Kekerasan
4. [bookmark: _Toc214604853]Kontrak Perkuliahan Berbasis OBE
5. Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Ruang Lingkup Materi

	Materi Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dan Tujuan Pembelajaran 

	Berisi keterangan mengenai Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) dan Tujuan Pembelajaran 
Bab Materi :
1. Kedudukan Dan Fungsi Bahasa Indonesia
2. Ragam Dan Laras Ilmiah Dalam Bahasa Indonesia
3. Ejaan Bahasa Indonesia
4. Diksi Dan Tata Bentuk Istilah
5. Kalimat Efektif
6. Paragraf Efektif
7. Topik, Tema, Dan Kerangka Karangan
8. Sitasi Ilmiah Dalam Karya Tulis Ilmiah
9. Karya Tulis Ilmiah
10. Proposal Penelitian Ilmiah

	Cakupan Materi Ajar/ Bab berbasis OBE dan PPK

	1. Berisi indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan CPMK yang telah ditentukan.
2. Berisi pengantar materi buku ajar memuat isi serta gambar pendukung/ video pendukung, analogi/ studi kasus
3. Sub Bab materi 
4. Latihan Berbasis Kasus (Case-Based Learning)
5. Rangkuman materi
6. Latihan mahasiswa

	Rangkuman materi/ Bab
	Versi ringkasan materi yang menonjolkan ide-ide utama, poin penting, dan tema krusial dari suatu bab buku secara objektif

	Latihan mahasiswa

	Pada Latihan mahasiswa untuk menjembatani teori dengan praktik dan mendorong pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi menggunakan dua metode:
1. Case-Based Learning (CbBL) atau Pembelajaran Berbasis Kasus.
2. Project-Based Learning (PjBL) atau Pembelajaran Berbasis Proyek. 
Bentuk Latihan mahasiswa berupa soal esay, studi kasus, pilihan ganda, dst

	Glosarium 
	Berisikan pengertian dafar istilah yang belum 
diketahui peserta didik 

	Daftar Pustaka
	Kumpulan referensi (buku, jurnal, artikel, internet) yang digunakan sebagai acuan, landasan, dan pendukung materi ilmiah dalam penulisan buku tersebut.

	Cover Penutup buku Ajar

	Cover penutup buku ajar. Setelah ini pengguna dapat menutup program buku ajar digital dengan menekan tombol keluar pada tampilan. 



2.2.5.2 Aspek Penilaian Buku Ajar Digital Bahasa Indonesia
Aspek penilaian dalam penelitian ini terdiri dari aspek tampilan media/penyajian, kelayakan isi, dan aspek kebahasaan. Untuk memudahkan penilaian digunakan skala likert dengan skor 1-4 dengan keterangan skor 4 apabila ada 4 deskriptor yang tampak, skor 3 apabila ada 3 deskriptor yang tampak, skor 2 apabila ada 2 deskriptor yang tampak, skor 1 apabila ada skor deskriptor yang tampak, dan skor 0 apabila tidak ada deskriptor yang tampak. Masing-masing aspek penilaian dijabarkan sebagai berikut:


1) Kriteria Validasi Penilaian Media 
Tabel ….. Kriteria Penilaian Kelayakan Media Tahap 1
	Asek
	Indikator

	Komponen Penyajian

	Subsntansi materi harus sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai peserta didik (Prastowo 2012: 389) 
	Sesuai dengan CLP, CPMK, indikator, dan tujuan pembelajaran. 
Menyajikan isi atau konten yang sesuai dengan materi ajar bahasa Indonesia untuk berbasis OBE dan berwawasan PPK.

	Kemudahan dalam penggunaan (Hernawan 2011: 11.24) 
	Buku ajar mudah digunakan oleh pendidik dan peserta didik 

	Ekonomis (Hernawan 2011: 11.24) Kepraktisan dan kesederhanaan 
(Hernawan 2011: 11.25) 
	Buku ajar praktis digunakan dan tahan lama 


	Komposisi Isi

	Substansi materi harus sesuai dengan kompetensi yang harus 
dicapai peserta didik (Prastowo 2012: 
	Relevan dengan CLP, CPMK, indikator, dan tujuan pembelajaran.

	Sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Depdiknas 2008: 9) 
	Sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik 

	Substansi materi harus sesuai  dengan kompetensi yang harus dicapai peserta didik (Prastowo, 2012: 389) 
	Memuat materi interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya 


	Disusun secara sistematis (Prastowo, 2012: 17) 
	Penyajian materi pembelajaran runtut, jelas, dan logis 

	Mutu Teknis

	Penyajiannya menarik (Prastowo, 
2012: 389) 
	Desain tampilan visual menarik, teks dan 
gambar terlihat jelas 

	Program elektronik dapat dipertanggungjawabkan (Prastowo, 
2012: 389) 
	Semua tombol kendali berfungsi dengan baik 








2) Kriteria Penilaian Komponen Penyajian 
Tabel ….. Kriteria Penilaian Komponen Penyajian Media Tahap 2
	Aspek
	Indikator
	Deskriptor Penilaian Buku Ajar Dikital Berbasis OBE dan berwawasan PPK

	Substansi materi harus sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai peserta didik (Prastowo 2012: 389) 
	Sesuai dengan CLP, CPMK, indikator, dan tujuan pembelajaran. 

	1. Menampilkan CPL, CPMK, indikator, dan tujuan pembelajaran

	
	
	2. Menampilkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

	
	
	3. Buku ajar digital berbasis luaran pembelajaran dan berwawasan PPK  

	
	
	4. Gambar atau ilustrasi dalam buku ajar digital berbasisi OBE dan berbwawasan PPK  sesuai dengan pembahasan materi

	Sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Depdiknas 2008: 9) 
	Sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 
	1. Materi disajikan secara runtut sesuai tujuan pembelajaran 

	
	
	2. Gambar terlihat jelas dan logis 

	
	
	3. Teks terlihat jelas dan logis 

	
	
	4. Keseluruhan tampilan bahan ajar menarik

	Kemudahan dalam penggunaan (Hernawan, 2011: 11.24) 
	Bahan ajar mudah digukanan pendidik dan peserta didik 
	1. Buku ajar bahasa Indonesia berbasisi OBE dan berwawasan PPK  


	
	
	2. Petunjuk penggunaan buku ajar bahasa Indonesia mudah dipahami

	
	
	3. Tombol navigasi mudah  dioperasikan 

	Penyajiannya menarik (Prastowo, 2012: 389) 

	Desain tampilan visual menarik 

	1. Desain tampilan buku ajar bahasa Indonesia berbasisi OBE dan berbwawasan PPK  

	
	
	2. Penyajian modul elektronik hikayat bermuatan Profil Pelajar Pancasila dilengkapi gambar yang sesuai dengan materi interaksi manusia dengan lingkungan dan pengaruhnya 

	
	
	3. Perpaduan warna, gambar, dan teks menarik 

	
	
	4. Petunjuk penggunaan modul Jelas 




3) Krieria Kelayakan Isi 
Tabel … Kriteria Penilaian Kelayakan Isi
	Aspek
	Indikator
	Deskriptor Penilaian Buku Ajar Dikital Berbasis OBE dan berwawasan PPK

	Kalimat jelas, singkat, dan sederhana (Prastowo, 2012:186) 
	Struktur kalimat yang digunakan mudah dipahami oleh peserta didik 
	1. Sruktur kalimat yang digunakan dalam modul mudah dipahami oleh peserta didik 

	
	
	2. Menggunakan kalimat yang efektif 

	
	
	3. Menggunakan kalimat yang baku 

	
	
	4. Penyusunan kalimat menggunakan struktur EYD

	Kalimat jelas, singkat, dan sederhana (Prastowo, 2012: 186) 
	Menggunakan kalimat efektif 

	1. Kalimat yang dipakai memiliki kesatuan gagasan 

	
	
	2. Menggunakan kata-kata secara hemat 

	
	
	3. Menggunakan ejaan yang tepat 

	
	
	4. Kalimat mudah dipahami oleh peserta didik 

	Gaya penulisan sesuai dengan jenis materi dan kemampuan peserta didik (Prastowo, 2012: 137) 
	Bahasa yang digunakan sesuai tingkat perkembangan berpikir dan sosila emosional peserta didik 

	1. Bahasa yang digunakan sesuai tingkat pekembangan berpikir mahasiswa

	
	
	2. Bahasa yang digunakan memotivasi peserta didik untuk merespon pesan 

	
	
	3. Bahasa yang digunakan sesuai tingkat sosial emosional peserta didik 

	
	
	4. Menggunakan bahasa yang biasa didengar di kehidupan sehari-hari 

	Kalimat jelas, singkat, dan 
sederhana (Prastowo, 2012: 186) 
	Menggunakan kalimat yang 
singkat, padat, dan jelas.

	1. Teks yang disajikan informatif 

	
	
	2. Penjelasan kalimat singkat dan jelas 

	
	
	3. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda 

	
	
	4. Kalimat yang digunakan komunikatif 





2.1.1.1 Aplikasi Flutter
Flutter adalah framework open-source yang dikembangkan oleh Google untuk membangun aplikasi yang dapat berjalan di berbagai platform, termasuk iOS, Android, web, dan desktop, dengan satu basis kode. Dalam konteks pendidikan, Flutter digunakan untuk pengembangan aplikasi edukatif yang interaktif dan responsif, memungkinkan pengembang untuk menciptakan konten yang menarik bagi siswa (Taufiqurrahman & Azharudin, 2024; Ayyubi et al., 2024) 
Flutter dipahami sebagai teknologi pengembangan aplikasi yang memungkinkan satu proyek menghasilkan aplikasi Android, iOS, web, dan desktop. Dalam konteks penelitian, “Aplikasi Flutter” dapat dimaknai sebagai produk aplikasi (buku ajar digital) yang dibangun memakai Flutter, sedangkan Flutter-nya sendiri adalah alat/kerangka yang menyediakan komponen antarmuka, mesin render, serta ekosistem paket untuk membangun fungsi pembelajaran.
Salah satu keunggulan utama Flutter adalah kemampuannya untuk mengembangkan aplikasi lintas platform dengan efisiensi biaya dan waktu yang lebih baik. Penggunaan satu basis mengurangi kode duplikasi usaha, memungkinkan pengembang untuk fokus pada inovasi daripada pengkodean ulang untuk platform yang berbeda (Taufiqurrahman & Azharudin, 2024; Agung et al., 2021) . Selain itu, Flutter menyediakan komponen UI yang kaya dan responsif, mendukung pengembangan antarmuka pengguna yang menarik dan interaktif, yang sangat penting dalam konteks aplikasi pendidikan (Ayyubi et al., 2024; Wahyuni ​​et al., 2021) .
Dalam konteks pengembangan buku terbuka digital, model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) dapat diterapkan untuk menciptakan konten yang berkualitas. Tahapan ini meliputi analisis kebutuhan, desain konten, materi pengembangan, implementasi dalam aplikasi, dan evaluasi efektivitas buku ajar tersebut (Jannah & Hasanah, 2021). Model ini memungkinkan pengembang untuk melakukan revisi yang diperlukan berdasarkan umpan balik dari pengguna (siswa dan guru) setelah implementasi.
Adapun cara pengoprasian aplikasi Flutter antara lain:
1) ………..
2) ………….
3) …………….
4) /………………….


2.2 Kerangka Berpikir
Buku ajar digital bahasa Indonesia berbasis Outcome-Based Education (OBE) dan berwawasan Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (PPK) diusulkan sebagai solusi untuk mengatasi beberapa masalah inti dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pertama, dalam sistem OBE, keterampilan membaca dan menulis dijadikan tolok ukur utama keberhasilan pembelajaran. Penguasaan keterampilan ini tidak hanya menjadi tujuan akhir, tetapi juga menjadi sarana untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa secara keseluruhan. Buku ajar berbasis OBE bertujuan untuk memfasilitasi pencapaian keterampilan ini melalui evaluasi yang jelas dan terukur, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan literasi akademik dan motivasi belajar mahasiswa. Kedua, studi menunjukkan adanya kebutuhan akan buku ajar digital bahasa Indonesia yang efektif dan relevan bagi mahasiswa dan dosen sesuai dengan kebutuhan pembelajaran saat ini, termasuk relevansi materi dan format digital yang mudah diakses. Ketiga, perdebatan terkait fokus bahasa Indonesia antara keterampilan berbahasa dan literasi akademik memengaruhi isi buku teks, organisasi materi, dan metode pengajaran di kelas. Keempat, sebagai bentuk tanggapan terhadap regulasi pemerintah dan kebutuhan akan lingkungan pendidikan yang aman, materi Pencegahan dan Penanganan Kekerasan (PPK) akan diintegrasikan ke dalam buku ajar ini. Materi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang isu kekerasan seksual, serta memberikan panduan tentang cara mencegah dan menangani situasi yang mungkin terjadi. Integrasi ini juga diharapkan dapat membentuk generasi mahasiswa yang lebih sadar akan pentingnya nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan akademik. Secara keseluruhan, kerangka berpikir ini menggambarkan pengembangan buku ajar digital bahasa Indonesia sebagai solusi komprehensif yang menggabungkan capaian pembelajaran berbasis OBE dengan muatan sosial yang relevan dan kontekstual seperti PPK. Penelitian ini berupaya untuk menciptakan buku ajar yang tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk membentuk karakter mahasiswa yang unggul, berkarakter, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi.  Periksa Gambar 2.1
Analisis Kebutuhan :
· Buku ajar bahasa Indonesia
· Implementasi OBE dalam Pendidikan
· Belum ada buku ajar digital bahasa Indonesia berbasis OBE
· Literasi akademik berwawasan PPK
· 
Silabus Berbasis OBE :
· Capaian Pembelajaran
· Meteri Pembelajaran
· Teks Berwawasan Pencegahan dan Penanggulangan Keserasan Seksual (PPK)
· Metode Pengajaran
· Penilian

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 










Learning Outcomes
· Menunjukan
Capaian keterampilan , pengatahuan, kompetensi mahasiswa 
· Ketrampilan Menulis, dan Membaca Kritis 
· Skor Tes Capaian Pembelajaran
· Meningkatkan kesadaran mahasiswa PPK



Metode & Organisasi Berbasis Outcame Base Education (OBE)




BUKU AJAR DIGITAL BAHASA INDONESIA BERBASIS OUTCAME BASE EDUCATION (OBE)
DAN BERWAWASAN PPK






Evaluasi Berbasis 
OBE dan berwawasan PPK

Implementasi di Kelas 
Task-based, theme-based




Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 

